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ABSTRAK 

 

Aliifatus Tsaabitah, (2024): Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran 

Index Card Match terhadap Minat Belajar Siswa 

pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMP Negeri 001 Sungai Lala Indragiri Hulu 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan strategi 

pembelajaran index card match terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 001 Sungai Lala 

Indragiri hulu. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuasi eksperimen dengan 

pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini siswa kelas VIII SMP Negeri 001 

Sungai Lala yang berjumlah 60 orang. Kelas VIIIA sebanyak 30 siswa sebagai 

kelas eksperimen dan kelas VIIIC sebanyak 30 orang sebagai kelas kontrol. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, angket, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan uji t . Hasil penelitian diperoleh nilai rhitung > 

rtabel yakni 2,983 > 2,042, dengan taraf signifikan 5% yaitu 0,004 < 0,05, maka Ha 

diterima dan H0 ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan 

penggunaan strategi pembelajaran index card match terhadap minat belajar siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 001 Sungai Lala 

 

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Index Card Match, Minat Belajar 
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ABSTRACT 

 

Aliifatus Tsaabitah (2024): The Effect of Implementing Index Card Match 

Learning Strategy toward Student Learning 

Interest on Islamic Education Subject at State 

Junior High School 001 Sungai Lala 

 

This research aimed at testing the effect of using Index Card Match 

learning strategy toward student learning interest on Islamic Education subject at 

State Junior High School 001 Sungai Lala.  It was quasi-experiment research with 

quantitative approach.  60 the eighth-grade students at State Junior High School 

001 Sungai Lala were the population of this research.  30 the eighth-grade 

students of class A were the experiment group, and 30 students of class C were 

the control group.  Observation, questionnaire, and documentation were the 

techniques of collecting data.  The technique of analyzing data was t-test.  The 

research findings showed that the score of robserved was higher than rtable, 

2.983>2.042, and 5% significant level 0.004 was lower than 0.05.  So, Ha was 

accepted and H0 was rejected.  It meant that there was a significant effect of using 

Index Card Match learning strategy toward student learning interest on Islamic 

Education subject at State Junior High School 001 Sungai Lala. 

 

Keywords: Index Card Match Learning Strategy, Learning Interest 
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 ملخص
 

م مطابقة بطاقة الفهرس على ي(: تأثير تنفيذ استراتيجية تعل0202، )ة الثابتةأليف
التربية الإسلامية في  ةاهتمام الطلاب بالتعلم في ماد

 سوعاي لالا 1المدرسة المتوسطة الحكومية 
 

م مطابقة بطاقة الفهرس على ييهدف هذا البحث إلى دراسة تأثير تنفيذ استراتيجية تعل
 1المدرسة المتوسطة الحكومية التربية الإسلامية في  ةم الطلاب بالتعلم في ماداهتما

المنهج الكمي. مجتمع ب. هذا البحث هو نوع من البحوث شبه التجريبية سوعاي لالا
. سوعاي لالا 1المدرسة المتوسطة الحكومية طالبًا في الصف الثامن من  06البحث 

 06يضم ج التجريبي، بينما كان الصف الثامن الصف كطالبًا   06يضم  أ الصف الثامن
الصف الضابط. تستخدم تقنيات جمع البيانات الملاحظة والاستبيان والوثائق. كطالبًا  

حساب ر . حصلت نتائج البحث على قيمة تتستخدم تقنية تحليل البيانات اختبار 
>  .6.66%، أي 5، بمستوى دلالة 3.6.3<  3.9.0وهي جدول ر < 

  ا. وهذا يعني أن هناك تأثير قبول الفرضية البديلة ورفض الفرضية المبدئيةتم  ، لذلك6.65
م مطابقة بطاقة الفهرس على اهتمام الطلاب بالتعلم في يلاستخدام استراتيجية تعل اكبير 
 .سوعاي لالا 1المدرسة المتوسطة الحكومية التربية الإسلامية في  ةماد

 

 مطابقة بطاقة الفهرس، الاهتمام بالتعلمم ياستراتيجية تعل: الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Strategi yang dimaksudkan adalah upaya guru dalam menciptakan 

rangkaian kegiatan pembelajaran yang didesain untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. Seorang guru semestinya dapat mengemas strategi 

pembelajaran dengan baik agar bisa mencapai tujuan yang diinginkan. Untuk 

mencapai target hasil belajar yang diharapkan maka diperlukan strategi 

pembelajaran yang tepat. 

Pembelajaran Index card match adalah bentuk pembelajaran yang 

digunakan untuk mengatasi masalah belajar dengan mencocokan atau mencari 

pasangan kartu yang berisikan pertanyaan dengan jawaban. Index card match 

merupakan salah satu model pembelajaran yang menyenangkan dan aktif 

untuk meninjau ulang materi pembelajaran sebelumnya atau sesudahnya yang 

pernah diajarkan yang ditandai dengan cara permainan kartu dengan cara 

mencari pasangan menggunakan potongan kertas yang berisikan pertanyaan 

serta jawaban.
1
  

Minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau 

keinginan yang besar terhadap sesuatu.
2
 Minat belajar adalah suatu keadaan di 

mana seseorang mempunyai perhatian terhadap sesuatu yang disertai dengan 

keinginan untuk mengetahui dan mempelajari maupun membuktikan lebih 

                                                           
1
Melvin L. Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif , (Bandung: 

Nusamedia, 2006), h. 250 

 
2
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Bandung: PT. Remaja 

Rosda Karya, 2013, h.136 



 

 

2 

lanjut.
3
 Sedangkan Minat belajar diartikan sebagai rasa tertarik yang 

ditunjukkan oleh peserta didik dalam melakukan aktivitas belajar, baik di 

rumah, di sekolah, dan dimasyarakat.
4
 

Dari beberapa pendapat di atas dapat dikatakan bahwa minat belajar 

adalah suatu rasa ketertarikan dan keinginan terhadap suatu hal yang bangkit 

karena adanya suatu kebutuhan. Minat belajar menjadi penting bagi siswa 

karena dengan memiliki minat belajar maka siswa akan lebih mudah untuk 

memahami suatu pelajaran dan akan berpengaruh terhadap hasil belajar yang 

dicapainya.  

Dalam proses pembelajaran, guru juga berperan dalam mendidik dan 

membimbing siswa untuk mengembangkan sikap bertanggung jawab pada 

peserta didik itu sendiri. Salah satu hal yang menentukan keberhasilan proses 

pembelajaran adalah minat belajar siswa. Oleh karna itu, guru harus mampu 

membangkitkan atau meningkatkan minat atau semnagat siswa untuk belajar 

dengan menggunakan media, metode, strategi dan model pembelajaran yang 

menyenangkan sehingga siswa terpacu untuk mengamati pelajarn dikelas. 

Dengan penggunaan strategi index card match yaitu pemecahan suatu masalah 

pembelajaran dengan mengajak siswa ikut aktif mencocokkan pasangan kartu 

yang berisi soal dan jawaban dapat menarik perhatian siswa dan membangun 

minat siswa untuk mengikuti pembelajaran.
5
 

                                                           
 
3
Zakiyah Daradjat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, Jakarta: Bumi aksara, 

2014, h. 305 

 
4
Abdul Hadis dan Nurhayati, Psikologi dalam Pendidikan, Bandung: Alfabeta, 2014, h.44 

5
 Sarito Sinaga, Minar T Lumbantobing dan Sukardo Sitohang, Pengaruh Penggunaan 

Model Pembelajaran Index card match terhadap Hasil Belajar Siswa pada Subtema 1, Edu 

Cendiki: Jurnal Ilmiah Pendidikan Vol.3 No.2, Agustus 2023 h.383-384 
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Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di SMP N 001 Sungai 

Lala Indragiri Hulu, proses pembelajaran pendidikan agama islam masih 

menggunakan strategi pembelajaran konvesional yang berpusat pada guru 

seperti menggunakan metode ceramah, mencatat dan mengerjakan soal latihan 

sehingga membuat peserta didik menjadi kurang memperhatikan guru dan 

menjadi cepat merasa bosan dalam proses pembelajaran. Maka peneliti 

mendapatkan beberapa permasalahan yang muncul pada minat belajar 

siswanya, sehingga penulis menemukan gejala-gejala diantaranya: 

1. Siswa tidak memiliki kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan dan 

mengenang pelajaran.   

2. Siswa tidak memiliki rasa suka dan senang terhadap pelajaran yang sedang 

berlangsung. 

3. Siswa tidak memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan pada pelajaran 

yang sedang berlangsung. 

4. Siswa tidak berpartisipasi pada kegiatan pembelajaran yang sedang 

berlangsung. 

5. Siswa lebih memilih untuk asik main sendiri dibandingkan memperhatikan 

pelajaran dengan benar. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat pemasalahan pada minat 

belajar siswa yang dilihat dari faktor internal seperti pengetahuan dan 

pemahaman siswa yang masih rendah terhadap materi yang disampaikan oleh 

guru. Dan dari faktor internal tersebut tidak dapat diperbaiki kecuali oleh diri 

siswa itu sendiri. Sedangkan dari faktor eksternal, beberapa hal dapat 



 

 

4 

diperbaiki seperti strategi pembelajaran, penggunaan media pembelajaran, 

fasilitas pembelajaran, interaksi guru dengan siswa, dan lain sebagainya. Oleh 

karena itu diperlukan strategi pembelajaran yang mampu membuat siswa aktif 

dalam proses pembelajaran agar materi pelajaran yang disampaikan dapat 

diserap dan dipahami dengan baik oleh siswa. 

Berdasarkan gejala diatas, maka dapat dilakukan penelitian eksperimen 

atau tindakan guru untuk mencari atau menerapkan metode pembelajaran yang 

dapat meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan 

agama islam. Dalam hal ini, peneliti melakukan penelitian dengan judul: 

“Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Index Card Match Terhadap 

Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran  Pendidikan Agama Islam Di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 001 Sungai Lala Indragiri Hulu”.  

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami maksud dari 

judul sinopsis diatas, maka perlu dijelaskan beberapa istilah yang terkandung 

dalam judul tersebut yang dianggap penting, yaitu: 

1. Strategi pembelajaran Index Card Match 

Strategi pembelajaran index card match adalah aktivitas yang 

dilakukan berpasangan untuk mencari pasangan kartu yang sudah 

dibagikan oleh guru. Untuk mencari pasangan kartu maka siswa harus 

bekerja mencari dimana pasangan kartu itu berada sampai ketemu dan 

setelah ketemu siswa duduk secara berpasangan. 
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2. Minat belajar 

Minat belajar diartikan sebagai rasa tertarik yang ditunjukkan oleh 

peserta didik dalam melakukan aktivitas belajar. 

 

C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

a. Penerapan strategi pembelajaran index card match pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 001 

Sungai Lala Indragiri Hulu. 

b. Minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Menengah Pertama 001 Sungai Lala Indragiri Hulu. 

c. Pengaruh penerapan strategi pembelajaran Index card match terhadap 

minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 001 Sungai Lala Indragiri Hulu. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi 

permasalahan pada penelitian ini, yaitu Pengaruh Penerapan Strategi 

Pembelajaran Index card match Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 

001 Sungai Lala Indragiri Hulu. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut:   
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a. Bagaimana penerapan Strategi Pembelajaran Index card match pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sungai Lala 

Indragiri Hulu? 

b. Bagaimana minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 1 Sungai Lala Indragiri Hulu? 

c. Apakah ada pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Index card 

match Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 001 Sungai Lala 

Indragiri Hulu? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mendiskirpsikan bagaimana penerapan Strategi Pembelajaran 

Index card match pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 1 Sungai Lala Indragiri Hulu. 

b. Untuk mendeskripsikan bagaimana minat belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sungai Lala 

Indragiri Hulu. 

c. Untuk menguji pengaruh penerapan strategi pembelajaran Index card 

match terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran agama islam 

di SMP Negeri 001 Sungai Lala Indragiri Hulu. 
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2. Manfaat Penelitian 

Hasil dari peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat 

mauipuin praktis: 

a. Manfaat teioritis  

Manfaat teioritis peineilitian ini adalah diharapkan dapat dipakai 

seibagai bahan kajian ataui peingeimbangan mata peilajaran peindidikan 

agama islam 

b. Manfaat praktis 

Manfaat praktis peineilitian ini yaitui dapat meimbeirikan alteirnatif 

dalam proseis peimbeilajaran seihingga diharapkan peimbeilajaran dapat 

meincapai hasil yang optimal. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoritis 

1. Strategi Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran membutuhkan strategi agar tujuan tercapai 

secara optimal. Strategi pembelajaran merupakan kegiatan yang dipilih 

yang dapat memberikan fasilitas atau bantuan kepada peserta didik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.  Strategi berupa urut-urutan  kegiatan yang 

dipilih untuk menyampaikan metode pembelajaran dalam lingkungan 

tertentu.
6
 

Misalnya, strategi pembelajaran yang menuntut partisipasi aktif 

peserta didik tentunya tak akan banyak menggunakan metode ceramah, 

akan tetapi metode-metode lainnya seperti seminar, kerja proyek 

kelompok, tutorial perorangan atau paket-paket belajar mandiri.
7
 

2. Strategi Pembelajaran Index Card Match  

a. Pengertian Strategi Pembelajaran Index Card Match  

Menurut Zaini, strategi pembelajaran index card match adalah 

strategi mencari mencari pasangan dengan cara memasangkan 

                                                           
6
Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2017), h. 102 
7
Nur Kholidah Rambe,” Penerapan Strategi Index card match Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia”, Jurnal Tarbiyah, Vol. 2, No.1, Januari-Juli 

2018, h 
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potongan kertas yang berisi pertanyaan dengan potongan kertas yang 

berisi jawaban atas pertanyaan tersebut.
8
 

Lebih lanjut lagi Zaini menjelaskan strategi Index card match 

adalah startegi yang cukup menyenangkan yang digunakan untuk 

mengulang materi yang telah diberikan sebelumnya. Namun materi 

baru pun tetap bisa diajarkan dengan strategi ini dengan catatan, 

peserta didik diberi tugas mempelajari topik yang akan diajarkan 

terlebih dahulu, sehingga ketika masuk kelas mereka sudah memiliki 

bekal pengetahuan.
9
 

Menurut Zaini startegi ini cukup menarik untuk diterapkan, 

selain ada unsur permainan kebersamaan dan membangun keakraban 

antar siswa. Strategi ini dapat digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang telah 

diberikan guru. Siswa yang belum begitu menguasai materi yang telah 

diajarkan tentunya akan mengalami kesulitan dalam mencari 

pasangannya.
10

 

Tujuan penerapan strategi index card match adalah untuk 

melatih siswa agar lebih cermat dan lebih kuat pemahamannya 

terhadap suatu materi pokok. Dengan strategi index card match ini 

siswa akan lebih semangat serta antusias dalam belajarnya lebih cermat 

                                                           
8
Dinta Winisandia & dkk,” Efektifitas Strategi Pembelajaran Index card match Terhadap 

Hasil Belajar Siswa pada Sub Materi Teori Hibridisasi Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sungai Raya”, 

Ar-Razi Jurnal Ilmiah, Vol. 6 No. 2, 2016, h. 42. 
9
Hisyam Zaini & dkk, Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 

2019), h. 67 
10

A.F Bima Widodo, “Penerapan Strategi Pembelajaran Index card match untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Termodinamika”, Jurnal Penelitian Pembelajaran 

Fisika, Vol. 8, No. 1 2017, h. 27 
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dan mudah untuk memahami dan mengingat suatu materi pelajaran. 

Dalam strategi pembelajran index card match, guru juga sangat senang 

ketika siswa berani menyampaikan gagasan dan pendapat mereka. 

Untuk itu guru atau pendidik harus memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk mengungkapkan gagasan-gagasan alternatif mereka.
11

 

b. Langkah-langkah Pelaksanaan Strategi Index Card Match 

Strategi pembelajaran index card match yang perlu diketahui 

ada beberapa cara untuk melakukannya, dalam setiap strategi 

pembelajaran dilakukan langkah-langkah yang dapat menunjang 

pelaksanaannya agar sesuai dengan yang diharapkan. Adapun langkah-

langkah strategi pembelajaran index card match adalah sebagai 

berikut: 

1) Buatlah potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada didalam 

kelas dan bagilah kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang 

sama. 

2) Pada separuh bagian, tulis pertanyaan tentang materi yang akan 

dipelajari. Setiap kertas berisi satu pertanyaan. 

3) Tulis pertanyaan tentan materi yang telah diberikan sebelumnya 

pada setengah bagian kertas yang telah disiapkan. Setiap kertas 

berisi satu pertanyaan. 

4) Pada separuh kertas yang lain, tulis jawaban dari pertanyaan yang 

telah dibuat.  

                                                           
11

Hisyam Zaini,Strategi Pembelajaran Aktif(Yogyakarta: Insan Madani, 2008), h.120 
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5) Kemudian acak semua kertas hingga tercampur antara pertanyaan 

dan jawaban. 

6) Setiap siswa diberi satu kertas. Jelaskan bahwa ini adalah aktivitas 

yang dilakukan secara berpasangan. Separuh siswa akan 

mendapatkan kertas yang berisi pertanyaan sedangkan separuh lain 

akan mendapatkan yang jawaban. 

7) Mintalah kepada siswa unuk menemukan pasangan mereka. Jika 

ada yang sudah menemukan pasangannya, mintalah mereka duduk 

bersebelahan. Jelaskan juga agar mereka tidak memberi tahu materi 

yang mereka dapatkan kepada teman yang lain. 

8) Setelah semua menemukan pasangan dan duduk bersebelahan, 

mintalah kepada setiap pasangan secara bergantian untuk 

membacakan pertanyaan yang diperoleh dengan keras kepada 

teman yang lainnya. Selanjutnya pertanyaan tersebut dijawab oleh 

pasangannya. 

9) Akhiri proses ini dengan membuat kesimpulan.
12

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Index Card Match 

Ada beberapa kelebihan menggunakan strategi index card 

match dalam pembelajaran antara lain: 

1) Menumbuhkan rasa gembira pada saat kegiatan belajar mengajar. 

2) Penyampaian materi menjadi lebih menarik perhatian siswa.  

3) Dapat menciptakan suasana yang aktif menyenangkan. 

                                                           
12

Hisyam Zaini & dkk, Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 

2019), hlm. 67 
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4) Dapat meningkatkan hasil belajar siswa sesuai taraf ketuntasan 

belajar. 

5) Penilaian siswa dapat dilakukan langsung antara guru dan siswa 

Namun tidak sedikit pula ditemukan beberapa kekurangan dari 

strategi pembelajaran index card match tersebut, kekurangannya 

adalah sebagai berikut: 

1) Siswa membutuhkan waktu yang tidak sebentar untuk 

menyelesaikan tugas dan presentasinya. 

2) Membutuhkan waktu lebih bagi guru untuk mempersiapkan. 

3) Keterampilan yang memadai dan jiwa yang demokatis dalam diri 

guru harus dikuasai dalam pengelolaan kelas. 

4) Siswa dituntut agar dapat bekerja sama dalam menyelesaikan 

masalah. 

5) Kelas menjadi ribut sehingga dapat menganggu kelas lain.
13

 

3. Minat Belajar 

a. Pengertian Minat Belajar 

Menurut Sukardi, minat diartikan sebagai suatu kesukaaan, 

kegemaran atau kesenangan akan sesuatu. Adapun menurut Bernard 

dalam Sardiman menyatakan bahwa minat timbul tidak secara tiba-tiba 

atau spontan, melainkan timbul akibat dari partisipasi, pengalaman, 

kebiasaan pada waktu belajar atau bekerja. Jadi, jelaslah bahwa, minat 

akan selalu terkait dengan persoalan kebutuhan dan keinginan. Dalam 

                                                           
13

Nur Kholidah Rambe,” Penerapan Strategi Index card match Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia”, Jurnal Tarbiyah, Vol. 2, No.1, Januari-Juli 

2018, hlm.101 
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praktiknya, minat atau dorongan dalam diri siswa terkait dengan apa 

dan bagaimana siswa dapat mengaktualisasikan dirinya melalui 

belajar.
14

 

Minat belajar adalah suatu keinginan atas kemauan yang 

disertai perhatian dan keaktifan yang disengaja yang akhirnya 

melahirkan rasa senang dalam perubahan tingkah laku, baik berupa 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
15

 Proses belajar akan berjalan 

dengan lancar jika disertai dengan minat. Siswa yang berminat 

terhadap suatu kegiatan ia akan berusaha lebih keras untuk belajar 

dibandingkan dengan siswa yang kurang berminat. 

Dari beberapa gambaran definisi minat di atas, kiranya dapat 

ditegaskan bahwa minat merupakan dorongan dalam diri seseorang 

atau faktor yang menimbulkan ketertarikan atau perhatian secara 

efektif. 

b. Ciri-ciri Minat Belajar 

Menurut Slameto ciri-ciri siswa yang berminat dalam belajar 

adalah: 

1) Memiliki kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan dan 

mengenang sesuatu yang dipelajari terus-menerus 

2) Ada rasa suka dan senang terhadap sesuatu yang diminatinya 

3) Memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan pada suatu yang 

diminati 

                                                           
14

Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 

2014) h. 57-58 
15

Doni Juni Priansa, Kinerja dan Profesionalisme Guru, ( Bandung: Alfabeta, 2014), h.10 
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4) Lebih menyukai hal yang menjadi minatnya dari pada hal yang 

lainnya 

5) Di manifestasikan memalui partisipasi pada akstivitas dan 

kegiatan.
16

 

c. Faktor yang Dapat Menimbulkan Minat Terhadap Pembelajaran 

1) Pembelajaran akan menarik siswa jika terlihat adanya hubungan 

pelajaran dengan kehidupan nyata 

2) Bantuan yang diberikan terhadap siswa dalam mencapai tujuan 

tertentu 

3) Adanya kesempatan yang diberikan guru terhadap siswa untuk 

berperan aktif dalam proses pembelajaran 

4) Sikap yang diperlihatkan guru dalam usaha meningkatkan minat 

siswa
17

 

d. Indikator Minat Belajar Siswa 

Indikator untuk mengetahui minat seseorang dalam 

pembelajaran adalah: 

1) Adanya pemusatan perhatian, perasaan, dan pikiran dari subjek 

terhadap pembelajaran karena adanya keterkaitan 

2) Adanya perasaan senang terhadap pembelajaran 

                                                           
16

Slameto, Belajar dan Factor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 

2013), h.57 
17

Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar 

Siswa, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2017), h. 314-315 
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3) Adanya kemauan atau kecendrungan pada diri subjek untuk terlibat 

aktif dalam pembelajaran serta untuk mendapat hasil yang 

terbaik.
18

 

Berdasarkan  uraian dan karakteristik minat di atas, untuk 

mengukur minat belajar siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam pada penelitian ini, maka peneliti mengemukakan 

beberapa indikator minat sebagai berikut:  

1) Siswa memiliki kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan 

penjelasan dari guru  

2) Siswa memiliki rasa suka dan senang saat mengikuti proses 

pembelajaran  

3) Siswa Memperoleh sesuatu kebanggaan dan kepuasan pada suatu 

yang telah dipelajarinya  

4) Siswa lebih menyukai pelajaran yang menjadi minatnya   

5) Siswa memiliki partisipasi aktif saat proses pembelajaran 

 

B. Penelitian Relavan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Herwati dan Haibatul Aliyah (2021) dalam 

jurnal yang berjudul “Peningkatan Minat Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Materi Dakwah Rasulullah SAW 

di Madinah Melalui Metode Index card match Kelas VII MTs Sirajul 

Ulum Krejengan Jatiurip”. Pada tahap awal sebelum menggunakan metode 

Index card match perasaan senang mengikuti pembelajaran mencapai 

                                                           
18

 Ibid, h. 318. 
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30%, ketertarikan siswa untuk belajar 33,3%. Pada siklus I minat belajar 

siswa setelah menggunkan metode index card match perlahan mulai 

meningkat, perasaan senang siswa mencapai 40%,pemusatan perhatian dan 

pikiran siswa mencapai 50%, ketertarikan siswa untuk belajar 46,6%. 

Sedangkan pada siklus II peningkatan minat belajar siswa sudah cukup 

maksimal, perasaan senang siswa mengikuti pembelaran mencapai 63,3%, 

pemusatan perhatian dan pikiran siswa pada saat proses pembelajaran 

mencapai 70%, ketertarikan siswa untuk belajar mencapai 73,3%. Dapat 

ditarik kesimpulan bahwa metode index card match terbukti mengalami 

penigkatan yang maksimal.
19

 Adapun persamaan penelitian Herwati dan 

Haibatul Aliyah dengan peneliti adalah sama-sama meneliti minat belajar 

siswa melalui metode index card match. Namun perbedaannya pada 

penelitian Herwati dan Haibatul Aliyah yaitu pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam, sedangkan peneliti pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Melani Aurellia (2024) dalam skripsi yang 

berjudul “Pengaruh Penerapan Strategi Index Card Match terhadap 

Keaktifan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah 

Negeri 4 Kampar”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

penerapan strategi index card match terhadap keaktifan belajar siswa pada 

mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar. Penelitian ini 

                                                           
19

Herwati, Haibatul Aliyah, Peningkatan Minat Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam Materi Dakwah Rasulullah Saw Di Madinah Melalui Metode Index 

card match Kelas Vii Mts Sirajul Ulum Krejengan  Jatiurip Krejengan Probolinggo Jawa Timur, 

Jurnal Edusciense, Vol. 8 No. 2, 2021, h. 45. 
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merupakan jenis penelitian quasi eksperimen. Populasi dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas XI MAN 4 Kampar sebanyak 53 siswa. Sampel 

dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI MIA 1 sebanyak 18 siswa dan XI 

IIS sebanyak 15 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi, angket, dan dokumentasi. Teknis analisis data penelitian ini 

menggunakan t-test (Independent Samples Test). Mean skor keaktifan 

belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 

yaitu nilai rata-rata posttest sebesar 89,33, sedangkan kelas kontrol 

memiliki ratarata posttest sebesar 85,8. Berdasarkan hasil penelitian 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan keaktifan belajar siswa antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol pada Mata Pelajaran Fikih di MAN 4 

Kampar. Dibuktikan dengan        >        pada taraf signifikan 5% 

sebesar 2,878 > 2,042.  Adapun persamaan pada penelitian Melani 

Aurellia dengan peneliti adalah sama-sama meneliti tentang penerapan 

strategi index card match. Sedangkan perbedaan penelitian Melani 

Aurellia yaitu meneliti keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Fikih, 

sedangkan peneliti meneliti minat belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

3. Penelitian ini dilakukan oleh Siti Nurdiana (2024) dalam skripsi yang 

berjudul “Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Terhadap Hasil 

Belajar PAI Ditinjau dari Minat Belajar Siswa SMA Negeri 1 Bangkinang 

Kota”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan 

metode pembelajaran terhadap hasil belajar PAI ditinjau dari minat belajar 
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siswa, Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuasi eksperimen dengan desain penelitian faktorial. Sampel 

dalam penelitian ini adalah 2 kelas yang terdiri dari kelas XI.6 dan XI.4 

dengan jumlah 72 siswa. Teknik pengumpulan data penelitian ini 

menggunakan observasi, angket dan tes. Analisis data menggunakan 

bantuan uji Two Ways Anova dengan SPSS 20. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: (1) Terdapat perbedaan hasil belajar PAI antara 

siswa yang menggunakan metode Drill and Practice dengan siswa yang 

menggunakan metode ceramah, (2) Bagi siswa dengan minat belajar 

tinggi, terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang menggunakan 

metode Drill and Practice dengan siswa yang menggunakan metode 

ceramah, (3) Bagi siswa dengan minat belajar tinggi, terdapat perbedaan 

hasil belajar antara siswa yang menggunakan metode Drill and Practice 

dengan siswa yang menggunakan metode ceramah, ( 4) Terdapat pengaruh 

interaksi antara metode pembelajaran dengan minat belajar siswa terhadap 

hasil belajar siswa. Adapun persamaan pada penelitian Siti Nurdiana 

dengan peneliti adalah sama-sama meneliti minat belajar siswa. Sedangkan 

perbedaan penelitian Siti Nurdiana yaitu meneliti pengaruh penggunaan 

metode pembelajaran terhadap hasil belajar siswa, sedangkan peneliti 

meneliti pengaruh penerapan strategi index card match pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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C. Konsep Oprasional 

Operasional merupakan sebuah konsep yang memiliki sifat abstrak 

untuk memudahkan pengukuran suatu variabel. Definisi operasional yaitu 

definisi yang didasarkan pada karakteristik yang dapat diobservasi dari apa 

yang sedang didefinisikan atau mengubah konsep yang berupa konstruk 

dengan kata yang menggambarkan perilaku atau gejala yang dapat diamati dan 

diuji serta ditentukan kebenarannya oleh orang lain. 

Adapun indikator yang akan penulis paparkan dalam konsep 

oprasional ini adalah Indikator penerapan Strategi Index card match terhadap 

minat belajar siswa, antara lain: 

1. Indikator Penerapan Strategi Index Card Match 

Adapun indikator untuk variabel X yakni penerapan Index Card 

Match sebagai berikut:  

a. Guru membuka dengan mengucapkan salam 

b. Guru memperhatikan kesiapan siswa, memeriksa kehadiran, kerapihan 

dan posisi tempat duduk siswa 

c. Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam proses 

pembelajaran 

d. Guru mempersiapkan segala peralatan yang akan digunakan selama 

pelajaran 

e. Guru melakukan apersepsi dapat mengajak siswa mengingat objek 

mengesankan yang pernah mereka lihat 

f. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal 

yang belum dipahami 
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g. Guru memberikan kepada setiap siswa satu kartu yang berisi acak 

pertanyan dan jawaban 

h. Guru menjelaskan aktifitas dilakukan secara berpasangan 

i. Guru meminta siswa untuk menemukan pasangan pertanyaan dan 

jawaban yang benar serta meminta siswa mengambil tempat bersama 

j. Guru meminta siswa bergantian untuk menyampaikan pertanyaan dan 

jawaban kepada siswa lainnya 

k. Guru menyimpulkan pembelajaran yang telah dibahas 

l. Guru memberi informasi kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

pada pertemuan selanjutnya. 

2. Indikator Minat Belajar Siswa 

Adapun minat belajar siswa terhadap pembelajaran strategi index 

card match,yaitu:   

a. Siswa memiliki kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan 

penjelasan dari guru. 

b. Siswa mencatat pelajaran yang telah disampaikan oleh guru. 

c. Siswa memiliki rasa suka dan senang saat mengikuti proses 

pembelajaran. 

d. Siswa ikut serta dalam berdiskusi. 

e. Siswa Memperoleh sesuatu kebanggaan dan kepuasan pada suatu yang 

telah dipelajarinya. 

f. Siswa senang diberikan reward ketika menjawab pertanyaan dari guru. 

g. Siswa memiliki partisipasi aktif saat proses pembelajaran. 

h. Siswa berparisipasi mengikuti kegiatan diskusi. 
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D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi 

Asumsi sementara dalam penelitian adalah pengaruh penerapan 

strategi pembelajaraan Index Card Match terhadap minat belajar siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP N 001 Sungai Lala 

Indragiri Hulu. 

2. Hipotesis 

   :  Terdapat perbedaan yang signifikan minat belajar siswa antara 

penerapaan strategi index card match dengan strategi kooperatif 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  di SMP Negeri 001 

Sungai Lala Indragiri Hulu. 

    :  Tidak terdapat perbedaan yang signifikan minat belajar siswa 

antara penerapaan strategi index card match dengan strategi 

kooperatif terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 001 Sungai Lala Indragiri 

Hulu. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif dengan 

konsep quasi eksperimen. Menurut Sugiyono quasi eksperimen adalah 

penelitian yang melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen, sedangkan 

kelas kontrol yang meninjau kembali pelajaran dengan cara biasa. Desain yang 

digunakan pada penelitian ini adalah  Nonequivalent Control Group Design, 

desain ini hampir sama dengan Pretest-Posttest Control Group Design, yaitu 

kedua kelompok (kelompok esperimen dan kelompok kontrol). Untuk melihat 

pengaruh dari pemberian perlakuan eksperimen dan control, maka baik 

terhadap kelompok eksperimen dan control diberi tes awal (pretest) dan tes 

akhir (postest).
20

 Dimana kelas eksperimen mendapat perlakuan dengan 

menggunakan strategi index card match, sedangkan kelas control diberi 

pelajaran dengan strategi kooperatif. Untuk tes awal dan akhir digunakan butir 

soal yang sama.  

Gambaran tentang desain sebagai berikut: 

Tabel III.1 

Rencana Nonequivalent Posttest Only Control Group Design 

 

Kelas Pretest Perlakuan Postest 

E O1 X O2 

K O3 - O4 

                                                           
20

  Sugiyono, 2015, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta, h. 116. 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian ini mulai dilakukan setelah memiliki izin riset dari 

Dinas Pendidikan. Dimulai pada tanggal 24 April 2024 sampai dengan 24 Juni 

2024. Adapun  tempat penelitian dilakukan di kelas VIII SMP Negeri 001 

Sungai Lala Indragiri Hulu pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran PAI dan 

peserta didik kelas VIII SMP Negeri 001 Sungai Lala Indragiri Hulu tahun 

ajaran 2023/2024. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah penerapan 

strategi index card match terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 

Negeri 001 Sungai Lala Indragiri Hulu yang berjumlah 419 orang. 

Tabel III.2 

Populasi Siswa Kelas VIII 
 

NO Kelas Populasi Siswa 

1 VIII.1 42 

2 VIII.2 42 

3 VIII.3 42 

4 VIII.4 41 

5 VIII.5 42 

6 VIII.6 42 

7 VIII.7 42 

8 VIII.8 42 

9 VIII.9 42 

 Jumlah 419 
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2. Sampel  

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah satu kelas dengan 

menggunakan strategi Index Card Match dan satu kelas kontrol dengan 

menggunakan pembelajaran konvesional. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Teknik Purposive 

sampling. Purposive sampling adalah Teknik sampling yang digunakan 

peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan tertentu dalam 

pengambilan sampelnya atau penentuan sampel untuk tujuan tertentu.
21

 

Pemilihan pertimbangan yang didasarkan pada rekomendasi guru bahwa 

minat belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa yang 

cenderung sama dan didukung dengan hasil uji homogenitas kedua kelas. 

Selanjutnya untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dilakukan pengamatan terhadap kemampuan siswa pada kelas VIII. 

Berdasarkan pengamatan tersebut maka penelitian ini menetapkan kelas 

VIII.C sebagai kelas kontrol, dan VIII.A sebagai kelas eksperimen yang 

tergambar pada tabel berikut: 

Tabel III.3 

Desain Penelitian 

 

NO Kelas Jumlah Siswa Keterangan 

1 VIII.C 30 orang Kelas Kontrol 

2 VIII.A 30 orang Kelas Eksperimen 

Sumber:  Daftar nama siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

SMP Negeri 001 Sungai Lala Indragiri Hulu 

 

                                                           
21

Riduwan, 2009, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan peneliti Pemula, 

Bandung: Alfabeta, h. 63. 
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Pada kelas VIII.A yang seluruh jumlah siswanya 42 siswa dalam 

satu kelas terdapat siswa yang beragama Non-Islam sebanyak 12 siswa, 

sedangkan pada kelas VIII.C jumlah seluruh siswa sebanyak 42 siswa 

dalam satu kelas terdapat siswa yang beragama Non-Islam sebanyak 12  

siswa. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi adalah pengumpulan data dengan cara melakukan 

pengamatan terhadap sumber data.
22

 Observasi yang dilakukan setiap kali 

tatap muka, dengan tujuan untuk mendapatkan data variabel X (metode 

indoor learning) yaitu dengan mengamati kegiatan proses belajar mengajar 

ketika menggunakan strategi Index Card Match. Melalui teknik ini peneliti 

bekerja sama dengan guru, peneliti menjadi observer yang bertugas 

mengamati aktivitas pelaksanaan strategi  Index Card Match. 

2. Angket  

Teknik ini dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan atau 

pernyataan kepada responden atau informen. Pertanyaan atau pernyataan 

tersebut harus merujuk pada rumusan masalah penelitian dan indikator-

indikator dalam konsep operasional.
23

 Untuk mengetahui minat belajar 

siswa. 

 

                                                           
22

Amri Darwis dkk, 2019, Teknik Penulisan Skripsi Pendidikan Agama Islam, Pekanbaru: 

Cahaya Firdaus, h. 10. 
23

Amri Darwis, h. 15. 
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi ini diperoleh dari pihak sekolah terkait, seperti 

kepala sekolah untuk memperoleh data tentang sarana dan prasarana 

sekolah, keadaan siswa dan guru serta masalah-masalah yang terkait 

dengan administrasi sekolah. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Data rekapitulasi tersebut selanjutnya akan digunakan dalam 

perhitungan statistik untuk dianalisa hasilnya. Setelah data disajikan, langkah 

selanjutnya adalah melakukan analisis terhadap hasil data penelitian dengan 

uji statistik untuk menemukan hasil penelitian yang dilakukan. 

1. Uji Validitas 

Uji validitas ini digunakan untuk mengukur apakah data yang 

diperoleh setelah penelitian merupakan data yang valid.
24

 Uji validitas 

dilakukan dengan tujuan untuk mengukur sah atau tidak validnya suatu 

instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid jika pertanyaan/ pernyataan 

pada instrumen mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 

oleh instrumen tersebut. 

Tabel III. 4 

Data Hasil Uji Validitas 

 

No. Nomor Pernyataan Skor            keterangan 

1 Pernyataan No.1 0,862 

0,361 

Valid  

2 Pernyataan No.2 0,811 Valid 

3 Pernyataan No.3 0,758 Valid 

4 Pernyataan No.4 0,801 Valid 

                                                           
24

 Sugiyono, Metode Penlitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabet, 

2017), h. 125. 
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Berdasarkan hasil tabel diatas dapat diketahui ada sebanyak 4 

pernyataan yang diujikan, 4 pernyataan valid. Data disimpulkan bahwa 

yang dapat peneliti ujikan hanya pernyataan yang validnya saja, kemudian 

selanjutkan peneliti melakukan uji reliabilitas 

2. Uji Reliabilitas 

Instrumen yang dikatakan reliabel yaitu yang dapat menghasilkan 

nilai yang konsisten pada beberapa pernyataan nya. Reliabilitas 

menunjukkan sejauhmana hasil pengukuran dengan alat tersebut dapat 

dipercaya. Hasil pengukuran harus reliabel dalam artian harus memiliki 

tingkat konsistensi dan kemantapan.
25

 Reliabilitas dinyatakan secara 

numerik dan dikenal sebagai koefisien reliabilitas. Semakin tinggi 

koefisien reliabilitas instrumen, semakin reliabel instrumen tersebut. 

Rumus reliabilitas adalah: 

Tabel III. 5 

Kriteria Reliabilitas 

 

Kriteria Reliabilitas Interval 

Sangat Tinggi 0.80-1.00 

Tinggi 0.60-0.80 

Sedang 0.40-0.60 

Rendah 0.20-0.40 

Sangat Rendah 0.00-0.20 

 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini adalah: 

Jumlah Item Valid Skor Keputusan Kriteria 

4 0.804 Reliabel Sangat Tinggi 

 

                                                           
25

 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2004), h. 28. 
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G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Validitas 

Validitas ialah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 

suatu instrument. Suatu instrument dikatakan valid apabila mampu 

mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrument dikatakan valid apabila 

dapat mengungkap data variable yang diteliti secara tepat.
26

  

Penentuan valid atau tidaknya suatu data dapat dibandingkan 

dengan          dan         yang menggunakan bantuan Microsoft Excel 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

a. Jika         >        , maka pertanyaan dinyatakan valid.  

b. Jika         <        , maka pertanyaan dinyatakan tidak valid.  

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas ialah cara untuk mengetahui nilai yang akan 

diperoleh dari siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji ini 

dilakukan terhadap dua data yaitu data pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Dalam penelitian ini uji normalitas dapat 

menggunakan uji Kolmogrov smirniv atau Shapiro wilk, uji normalitas 

digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak 

dengan ketentuan jika data yang berdistribusi normal memenuhi kriteria 

nilai sig > 0,05. 
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Rostina Sundayana, 2020, Statistik Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta, h.59. 
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3. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiliki homogenitas yang sama. Menguji 

homogenitas dari kelas eksperimen dan kelas kontrol digunakan pada 

SPSS dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Jika nilai sig > 0,05 maka kedua kelas memiliki varians yang sama 

(Homogen). 

b. Jika nilai sig < 0,05 maka kedua kelas tidak memiliki varians yang 

sama (Homogen).
27

 

4. Uji Independent Sampel t-Tes 

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan rumus 

independent t test atau disebut juga dengan uji test “t”. Uji “t” untuk 

mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua buah 

mean sampel dan dua varibel yang dikomparatifkan.
28

 Penerapan metode 

index card match sebagai variabel X dalam penelitian ini merupakan 

variabel independen, sedangkan minat belajar siswa sebagai variabel Y 

dalam penelitian merupakan variabel dependen. Adapun rumus uji t yang 

dimaksud adalah: 

  
     

√
 
  
 
 
  

 
 

 

 

                                                           
27

Singgih Susanto, 2012, Panduan Lengkap SPSS Versi 20, Jakarta: PT Elex Media, h. 

169. 
28

Hartono, 2019, Statistik untuk Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, h.178. 
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Dengan 

   √
(    )  

  (    )  
 

       
 

Keterangan: 

  : simpangan baku gabungan 

  
  : varians hasil belajar kelompok eksperimen 

  
  : varians hasil belajar kelompok kontrol 

   : sampel kelompok eksperimen 

   : sampel kelompok kontrol 

   : nilai rata-rata kelompok eksperimen 

   : nilai rata-rata kelompok kontrol 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa:  

1. Pada proses pelaksanaan pembelajaran mulai pertemuan pertama sampai 

dengan pertemuan ketiga semakin meningkat. Berdasarkan hasil 

rekapitulasi observasi dapat diketahui bahwa penerapan strategi index card 

match yang dilakukan guru memperoleh persentase 72,5% dengan kategori 

baik 

2. Berdasarkan pengujian angket Pretest diperoleh nilai rata-rata 11,53 untuk 

kelas eksperimen dan 10,26 untuk kelas kontrol. Selanjutnya siswa 

diberikan Post-test. Hasil rata-rata nilai Posttest yang diperoleh dikelas 

eksperimen sebesar 15,03 dan di kelas kontrol sebesar 13,43 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan penerapan strategi index card match 

terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Sungai Lala Indragiri Hulu. Mean 

skor minat belajar siswa  kelas eksperimen yaitu 15,03 lebih tinggi 

dibandingkan mean skor kelas kontrol yaitu 13,43.  Hasil ini terlihat dari 

perhitungan uji t yang menunjukkan bahwa nilai         >        yaitu 

2,983 > 2,042 dengan taraf signifikan 5%. Perhitungan nilai sig. (2-tailed) 

< 0,05 yaitu (0,004 < 0,05) maka dapat diambil kesimpulan bahwa Ha 

diterima dan H0 ditolak 
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B. Saran 

Dari hasil penelitian ini maka saran yang dapat peneliti berikan 

diantaranya adalah:  

1. Sekolah  

Untuk sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan strategi 

index card match, karena berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan 

dapat menunjukkan bahwa strategi index card match ini cocok untuk 

meningkatkan minat belajar siswa. 

2. Guru 

Guru diharapkan dapat menerapkan strategi index card match 

ketika pembelajaran. Hal ini dikarenakan strategi index card match dapat 

meningkatkan minat belajar siswa. 

3. Siswa 

Siswa diharapkan dapat meningkatkan minat belajarnya 

menggunakan strategi index card match. Dan menggunakan strategi ini 

siswa menjadi lebih aktif, sesuai dengan penelitian yang sudah peneliti 

lakukan. 
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Lampiran 1 

 

 Identitas Modul 

 

Nama 

Penyusun 

: Aliifatus Tsaabitah Alokasi Waktu : 3 Pekan/2 

jam 

Satuan 

Pendidikan 

: SMP Negeri 001 Sungai 

Lala 

Tahun 

Penyusunan 

: 2024 

Kelas / 

Semester 

: VIII/Genap Fase : D 

Mata 

Pelajaran 

: PAI Elemen Mapel : Sejarah 
Peradaban 
Islam 

 

 Kompetensi Awal 

1. Menjelaskan peran ilmuwan muslim pada masa Bani Abbasiyah dalam 

menginspirasi dunia ilmu pengetahuan dan teknologi dan kontribusinya 

untuk kemanusiaan dan peradaban dengan benar, serta termotivasi untuk 

menjalankan ajaran agama dalam mencari ilmu. 

2. Dapat menjelaskan ekspresi keindahan dan seni pada masa Bani Abbasiyah 

dengan benar, serta mampu menghargai hasil karya seni. 

3. Membuat Infografis mengenai peran ilmuwan muslim pada masa Bani 

Abbasiyah dalam menginspirasi dunia ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

kontribusinya untuk kemanusiaan dan peradaban dengan baik, serta 

memiliki rasa ingin tahu dan bersemangat menjadi pembelajar sepanjang 

hayat 

 

 Sarana & Prasarana 

1. Papan Tulis 

2. Lembar Kerja 

3. Buku Teks 

 

 Kompetensi Inti 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui strategi pembelajaran Index Card Match, kalian diharapkan 

mampu menjelaskan peran ilmuwan muslim pada masa Bani 

Abbasiyah dalam menginspirasi dunia ilmu pengetahuan dan teknologi 

dan kontribusinya untuk kemanusiaan dan peradaban dengan benar, 

serta termotivasi untuk menjalankan ajaran agama dalam mencari ilmu 

2. Melalui model pembelajaran saintifik, kalian diharapkan dapat 

menjelaskan ekspresi keindahan dan seni pada masa Bani Abbasiyah 

dengan benar, serta mampu menghargai hasil karya seni. 



3. Melalui model pembelajaran berbasis produk, kalian diharapkan dapat 

membuat Infografis mengenai peran ilmuwan muslim pada masa Bani 

Abbasiyah dalam menginspirasi dunia ilmu pengetahuan dan teknologi 

serta kontribusinya untuk kemanusiaan dan peradaban dengan baik, 

serta memiliki rasa ingin tahu dan bersemangat menjadi pembelajar 

sepanjang hayat 

B. Pemahaman Bermakna 

1. Menejelaskan peran ilmuwan muslim pada masa Bani Abbasiyah 

2. Menjelaskan ekspresi keindahan dan seni pada masa Bani Abbasiyah 

3. fografis mengenai peran ilmuwan muslim pada masa Bani Abbasiyah 

dalam menginspirasi dunia 

C. Pertanyaan Pemantik 

1. Bagaimana peran ilmuwan muslim pada masa Bani Abbasiyah? 

2. Bagaimana perkembangan ilmu pengetahuan umum berkembang pada 

masa Bani Abbasiyah? 

3. Apa saja yang dilakukan pada masa Bani Abbasiyah dalam 

menginspirasi dunia ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

kontribusinya untuk kemanusiaan dan peradaban? 

Pertemuan Ke-1 

Pendahuluan (10 Menit) 

1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa, memperhatikan 
kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, kerapihan 
posisi, dan tempat duduk peserta didik. 

2. Mengatur posisi duduk peserta didik dan mengondisikan kelas agar proses 
pembelajaran berlangsung menyenangkan. 

3. Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam proses pemebelajaran 
4. Guru mempersiapan segala peralatan yang akan digunakan pembelajaran 
5. Guru melakukn apersepsi dapat mengajak peserta didik mengingat objek-

objek mengesankan yang pernah mereka lihat dan dan menanyakan hal-hal 
penting yang mereka ingat dari objek yang menarik. 

 
Kegiatan 

Inti 
(90 Menit) 

 Mengungkap dan menyimpulkan makna peran ilmuwan 
muslim pada masa Bani Abbasiyah dalam menginspirasi 
dunia ilmu pengetahuan dan teknologi dan kontribusinya 
untuk kemanusiaan dan peradaban 

Penutup (10 Menit) 
1. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 
2. Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk 

mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 
3. Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada 

pertemuan berikutnya. 
4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi 

tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 



ASESMEN/PENILAIAN 

Membuat Infografis mengenai peran ilmuwan muslim pada masa Bani 
Abbasiyah dalam menginspirasi dunia ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
kontribusinya untuk kemanusiaan dan peradaban  

 
Nama Kelompok : ........................................ 
Anggota : ........................................ 
Kelas : ........................................ 
Nama Produk : ........................................ 

No ASPEK 
SKOR 

1 2 3 4 5 
1 Perencanaan      

a. Persiapan      
b. Jenis Produk      

2 Tahapan Proses Pembuatan      
a. Persiapan Alat dan Bahan      
b. Teknik Pengolahan      
c. Kerjasama Kelompok      

3 Tahap Akhir      
a. BentukPenayangan      
b. Inovasi      
c. Kreatifitas      

Total Skor  
 
 PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

1. Pengayaan 
 Peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar selanjutnya 

dapat mengikuti kegiatan pengayaan berupa pendalaman materi dengan 
membaca rubrik Selangkah Lebih Maju yang berjudul Runtuhnya Daulah 
Abbasiyah 

 
2. Remedial 

 Peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar berdasarkan 
kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan diharuskan mengikuti 
kegiatan remedial. Langkahnya guru menjelaskan kembali materi 
tentang Bani Abbasiyah. Remedial dilaksanakan pada waktu tertentu 
sesuai perencanaan penilaian.  

 
 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah 
 
 
 
AZRIL S. Pd, M. Pd 
NIP. 19721104 199802 1 001 

 Lebak,   Januari 2024 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
ALIIFATUS TSAABITAH 
NIM. 12010124273 
 
 

 



A. Refleksi Guru: 
1. Apakah kegiatan pembelajaran berlangsung dengan baik? 
2. Apa momen paling berkesan saat proses kegiatan pembelajaran? 
3. Apa tantangan yang dihadapi saat proses kegiatan pembelajaran? 
4. Bagaimana cara mengatasi tantangan tersebut? 

 
B. Refleksi Peserta Didik: 

1. Bagaimana yang menurutmu paling sulit di pelajaran ini? 

2. Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu? 

3. Kepada siapa kamu akan meminta bantuan untuk memahamai pelajaran 

ini? 

4. Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 samapi 5. Berapa bintang 

yang akan kamu berikan? 

5. Bagian mana dari pelajaran ini yang menurut kamu menyenangkan? 

 

 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah 
 
 
 
AZRIL S. Pd, M. Pd 
NIP. 19721104 199802 1 001 

 Sungai Lala, 15  Mei  2024 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
SRI MULYANI 
NIP.  

  



Lampiran 1 : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 
LKPD adalah panduan dalam melakukan aktivitas pembelajaran, yaitu:  
Kelas/Semester : VIII / Genap 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Hari/Tanggal : ................................................................................. 
Nama siswa : ................................................................................. 
Materi pembelajaran : ................................................................................. 
  ................................................................................. 
   
A.  Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan benar! 

1. Bagaimana perkembangan ilmu pengetahuan umum pada masa Abbasiyah? 
Bagaimanakah kontribusinya terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi modern? 

2. Bagaimanakah perkembangan ilmu pengetahuan agama pada masa 
Abbasiyah? Bagaimanakah kontribusinya bagi keberagamaan Islam pada saat 
sekarang? 

3. Bagaimanakah kontribusi nilai-nilai kemanusiaan pada masa Bani Abbasiyah 
terhadap demokrasi di era modern? 

4. Seni apa sajakah yang berkembang pada masa Bani Abbasiyah? Bagaimana 
kontribusinya terhadap kesenian di era modern? 

5. Perhatikan ilustrasi berikut!  
Sewaktu belajar sains, Budi membaca sebuah buku yang menyatakan bahwa 
perkembangan ilmu pengetahuan modern berawal dari era pencerahan atau 
renaisance Eropa. Di buku itu dijelaskan bahwa pada era renaisance itu 
masyarakat Eropa banyak mempelajari berbagai ilmu pengetahuan dari era 
Yunani kuno. Dari situlah berkembang ilmu pengetahuan dan teknologi 
modern hingga ditemukannya mesin uap yang menjadi tonggak terjadinya 
revolusi industri.  
Bagaimanakah pandangan kalian terhadap buku yang dibaca Budi? 

 
Lampiran 2 : Bahan Bacaan Guru Dan Peserta Didik 

A. Lahirnya Ilmuwan dan Tumbuhnya Ilmu pengetahuan 
1. Perkembangan Ilmu Pengetahuan Umum 

a. Kedokteran 
Pada masa Abbasiyah sudah ada rumah sakit yang berfungsi untuk 

merawat orang sakit. Rumah sakit pertama dibuat oleh Harun al-Rasyid 
pada awal abad kesembilan. Tidak lama kemudian rumah sakit-rumah 
sakit lain tumbuh di seluruh dunia Muslim. Saat itu rumah sakit di dunia 
Muslim sudah memiliki bangsal khusus untuk perempuan. Masing-
masing rumah sakit memiliki apotik sendiri. Beberapa dilengkapi dengan 
perpustakaan medis dan menawarkan kursus kedokteran. 

Beberapa dokter yang terkenal pada masa itu, di antaranya adalah Ali 
al-Tabari, al-Razi, Ali ibn al-Abbas al-Majusi, dan ibn-Sina. Selain 
berpraktik sebagai dokter, mereka juga aktif menerjemahkan dan 
menulis buku-buku kedokteran. Karya buku mereka menjadi sumber 
belajar ilmu kedokteran, baik di dunia muslim maupun Barat. 

Berikut ini adalah tabel informasi dokter-dokter ternama pada 
pemerintahan Dinasti Abbasiyah 



Tabel 10.1 Dokter Bani Abbasiyah yang ternama 

No Nama 
Karya Monumental 
bidang kedokteran 

Inspirasi untuk 
dunia 

1 Ali ibn-Sahl Rabban 
al-Tabari (Ali 
alTabari) 

Kitab “Firdaus al- 
Ḥikmah” tentang sistem 
pengobatan 

Peletak dasar ilmu 
kesehatan anak-anak 
dan bidang 
pertumbuhan anak 

2 Abu-Bakr Muḥammad 
ibnZakariya al-Razi 
(Al-Razi) 

Kitab “al-Ḥāwi” tentang 
pengetahuan yang 
dimiliki orang Arab 
pada waktu itu tentang 
pengobatan Yunani, 
Persia dan Hindu dan 
menambahkan 
beberapa kontribusi 
baru. 

Selama berabad-
abad memiliki 
pengaruh yang luar 
biasa atas pikiran 
orangorang Latin 
Barat tentang ilmu 
kedokteran 

3 Ali ibn-al-Abbas 
AlMajusi (Al- Majusi) 

Kitab “Kāmil al- Ṣinā‛ah 
al- Ṭibb īyah”, semacam 
kamus istilah tentang 
sains dan praktik 
kedokteran 

Penemu teori 
tentang konsepsi 
dasar dari sistem 
kapiler dan bukti 
bahwa dalam proses 
kelahiran, anak tidak 
keluar dengan 
sendirinya tetapi 
didorong oleh 
kontraksi otot rahim. 

4 Abu Ali al-Huseyn bin 
Abdullah bin Hassan 
Ali bin Sina (Ibnu Sina 
/ Avicenna) (980 – 
1073 M) 

Kitāb “al-Syifā’” tentang 
ilmu pengobatan dan 
“al-Qānūn fi al-Ṭibb” 
tentang dasar-dasar 
ilmu kedokteran 
 

Peletak dasar ilmu 
kedokteran modern. 
Karyanya dijadikan 
sebagai teori dasar 
yang dipelajari oleh 
mahasiswa 
kedokteran di 
seluruh dunia 

 
b. Filsafat 

Filsafat lebih menekankan pada akal dan logika dalam memahami segala 
sesuatu. Pada awalnya filsafat banyak digunakan oleh sekelompok umat 
Islam dalam berdiskusi dengan kalangan non muslim tentang permasalahan-
permasalahan agama. Selanjutnya filsafat berkembang menjadi ilmu 
pengetahuan yang banyak menarik minat para ilmuwan. 

Di dalam tradisi keilmuan Islam, ilmu filsafat dikenal dengan istilah al-
ḥikmah dan falāsifah . Orang-orang yang ahli di bidang filsafat disebut 
dengan ḥukamā’ dan filosof. Sebutan ini diberikan kepada mereka yang 
menggunakan akal dan logika dalam mengembangkan ilmu pengetahuan. 
Beberapa filosof yang ternama pada saat itu di antaranya adalah Al-Kindi, Al-
Farabi, dan Ibnu Sina. 

 
 
 
 



Tabel 10.2. Filosofi Bani Abbasiyah yang ternama 
No Nama Karya Inspirasi untuk dunia 
1 abu-Yūsuf Ya‛qub 

ibn-Ishaq al-Kindi 
(Al-Kindi) (801 – 
873 M) 

270 buku tentang 
berbagai bidang kajian, 
seperti filsafat, logika, 
ilmu hitung, musik, 
psikologi, politik, dll 

Beberapa karyanya 
diterjemahkan ke bahasa 
latin dan memberi pengaruh 
besar pada pemikiran Eropa 
abad pertengahan 

2 abu-Nasr 
Muhammad 
ibnMuhammad 
ibnTarkhan al-
Farabi (Al- Farabi) 
(870 – 950 M) 

100 buku tentang 
berbagai bidang kajian 
tentang filsafat, bahasa, 
musik, politik, dan 
lainlain  
 

Dikenal sebagai “guru 
kedua” dalam bidang filsafat 
setelah filosof Yunani 
Aristoteles, karena mampu 
menyajikan karya-karya 
filsafat Yunani yang mudah 
dipahami oleh para 
ilmuwan 
 

3 Abu Ali al-Huseyn 
bin Abdullah bin 
Hassan Ali bin Sina 
(Ibnu Sina) (980 – 
1073 M) 
 

240 buku tentang filsafat, 
kedokteran, astronomi, 
musik, dan lain-lain 
 

Dikenal sebagai Bapak 
kedokteran modern 

 
c. Astronomi dan Matematika 

Astronomi dan matematika, berkembang cukup pesat selama masa keemasan 
Bani Abbasiyah. Pada masa Khalifah al-Makmun, dibangun sebuah 
observatorium astronomi di Baghdad. Observatorium ini berfungsi untuk 
melakukan pengamatan terhadap benda-benda langit. Selain di Baghdad, 
observatorium astronomi juga dibangun di Damaskus. 

Saat itu, para astronom Abbasiyah telah bekerja untuk untuk menentukan 
ukuran bumi dan kelilingnya. Dari pekerjaan itu, para astronom Abbasiyah 
berhasil membuat tabel astronomi yang digunakan secara luas, baik di dunia 
Islam, Eropa, maupun China. Tabel astronomi karya astronom Abbasiyah 
berhasil menggeser tabel astronomi Yunani dan India yang sudah dipergunakan 
sebelumnya. Di antara para astronom Abbasiyah yang terlibat pada proyek 
tersebut adalah ibn Musa bin Syakir bersaudara dan al-Khawarizmi. Selain 
mereka masih banyak astronom yang karya-karya astronominya memberikan 
pengaruh yang menentukan pada perkembangan sains modern di Eropa. 

d. Ilmu Pengetahuan Umum Lainnya 
Selain kedokteran, filsafat, astronomi, dan matematika, masih banyak 

ilmu pengetahuan lain yang berkembang di masa keemasan Bani Abbasiyah. 
Seperti Kimia, geografi, sejarah, dan lain sebagainya. Perlu kalian ketahui bahwa 
pada masa itu belum ada spesialisasi ilmu pengetahuan seperti sekarang. 
Karenanya kalian akan menemukan seorang ilmuwan memiliki keahlian di 
berbagai bidang yang berbeda-beda. 

 
 
 
 



2. Perkembangan Ilmu Pengetahuan Agama 
Berikut ini dijelaskan secara singkat beberapa ilmu pengetahuan 

agama yang berkembang pada masa Dinasti Abbasiyah. 
a. Ilmu Kalam  

Ilmu Kalam merupakan ilmu yang mempelajari tentang Tuhan 
beserta segala aspeknya. Ilmu kalam juga sering disebut dengan ilmu 
akidah (mempelajari tentang pokok-pokok keyakinan), ilmu tauhid 
(mempelajari tentang keesaan Allah), dan ilmu Ushuluddin 
(mempelajari tentang pokok-pokok agama). 

Ilmu kalam sudah berkembang sejak sebelum masa Dinasti 
Abbasiyah. Ilmu kalam sudah mulai muncul sejak akhir 
kepemimpinan Khulafaur Rasyidin dan awal masa Dinasti Umayah. 
Saat itu sudah berkembang berbagai aliran ilmu kalam, seperti 
Khawarij, Murjiah, Jabariyah, Qadariyah, dan Muktazilah. 

 
b. Ilmu Fikih  

Ilmu fikih adalah ilmu yang mengkaji hukum syariat Islam 
dari segi-segi formal peribadatan dan dalam berinteraksi sosial. Ilmu 
fikih termasuk yang paling kuat mendominasi cara beragama 
seorang muslim. Disiplin ilmu fikih berisi tentang pemahaman 
mengenai pelaksanaan hukum Islam, baik dalam hal ibadah maupun 
muamalah, yang bersumber dari Al-Qur’an dan hadis Nabi 
Muhammad Saw. 

 
c. Ilmu Tentang Akhlak  

Pada masa Abbasiyah, ada sebagian ilmuwan yang 
memberikan perhatian kepada kajian tentang akhlak manusia. Kajian 
akhlak membahas tentang perangai, tingkah laku, atau tabiat seperti 
kesederhanaan, keberanian, kebebasan, kecakapan, dan lain-lain. 
Ilmuwan yang memiliki perhatian di bidang akhlak pada saat itu di 
antaranya al-Māwardi, Miskawayh, dan al-Ghazāli. Kalian dapat 
membaca tabel berikut untuk mendapatkan informasi singkat 
tentang tiga ilmuan tersebut. 

 
d. Ilmu Hadis  

Hadis adalah segala yang bersumber dari Nabi Muhammad 
Saw baik berupa perkataan, perbuatan, maupun ketetapan. Hadis 
hidup di tengah masyarakat muslim sepeninggal Nabi Saw dalam 
bentuk riwayat yang diceritakan dari satu orang ke orang yang lain 
secara turun temurun dari generasi ke generasi. 

Pada masa Abbasiyah, ada beberapa ilmuwan hadis yang 
mengumpulkan hadis-hadis Nabi Saw itu dalam bentuk kitab atau 
buku. Para ilmuawan itu tidak hanya mengumpulkan hadis saja, tapi 
juga melakukan penelitian tentang kualitas hadis melalui jalur 
periwayatannya. Mereka meneliti siapa sajakah yang meriwayatkan 
suatu hadis dan bagaimana kualitas orang- Pada masa Abbasiyah ada 
enam kitab hadis ternama yang berhasil disusun oleh para ilmuwan 
hadis. Kitab-kitab hadis itu diberi judul sesuai dengan nama para 
ilmuwan yang menyusunnya orang yang meriwayatkannya. 



e. Ilmu Tafsir 
Ilmu tafsir adalah ilmu yang dikembangkan untuk memahami 

isi kandungan al-Qur’an. Pada awal masa Dinasti Abbasiyah, ilmu 
tafsir masih menjadi bagian ilmu hadis. Para ulama memahami al-
Qur’an bersumber pada hadis yang diriwayatkan oleh imam hadis. 
Pada perkembangan berikutnya, tafsir al-Qur’an mulai dibukukan 
secara terpisah. Mereka yang menyusun kitab tafsir ini disebut 
dengan mufassirīn atau ahli tafsir. 

Salah satu ahli tafsir yang muncul pada masa Dinasti 
Abbasiyah adalah Abu Ja’far Muhammad bin Jarir bin Yazid bin 
Katsir bin Galib al-Amali at-Tabari (839 – 923 M). Ia lebih dikenal 
dengan Ibnu Jarir atau at-Tabari. Pada masa itu at-Tabari menyusun 
kitab tafsir yang cukup lengkap. Kitab tafsirnya berjudul Jamī’ al-
Bayān fī Ta’wīl al-Qur’ān atau yang dikenal dengan tafsir aṭ-Ṭabari. 
Tafsir ini merupakan pelopor penyusunan kitab-kitab tafsir pada 
masa-masa berikutnya. 

 
B. Seni dan Seniman Dinasti Abbasiyah 

Selain berbagai seni tersebut, masih ada ragam seni lain yang 
dikembangkan di Baghdad. Di antaranya adalah sastra. Karya sastra yang 
melegenda menjadi cerita rakyat di seluruh dunia adalah hikayat “1001 
malam”. Kisah-kisah yang diceritakan di dalamnya berkembang menjadi 
cerita populer yang bertahan sampai saat sekarang ini, seperti kisah tentang 
Aladdin dan Lampu Wasiat, Ali Baba, Sinbad si Pelaut, serta 40 Pencuri. 

Hikayat ini bercerita tentang seorang ratu Persia bernama Syahrazad 
yang menceritakan serangkaian kisah-kisah menarik pada suaminya, Raja 
Syahriar. Syahrazad selalu mengakhiri kisahnya dengan akhir yang 
menegangkan dan menggantung pada setiap malam. Akibatnya sang raja 
selalu tertarik dan penasaran untuk mendengar kelanjutan kisah dari sang 
ratu pada malam berikutnya. Cerita bersambung itu sengaja dilakukan oleh 
Ratu Syahrazad untuk menghindari hukuman mati yang diberikan oleh Raja 
Syahriar seperti yang diberikan pada ratu-ratu sebelumnya. 

 
C. Kontribusi Peradaban Islam untuk Kemanusiaan dan Peradaban Dunia 

1. Kontribusi untuk umat Islam  
Berkat perkembangan ilmu pengetahuan agama, umat Islam dapat 

menjaga keyakinannya, menjalankan ibadah, dan bermuamalah sesuai 
dengan ajaran agama Islam. Kontribusi ini tidak hanya terjadi pada masa 
itu saja. Dasar-dasar ilmu pengetahuan agama yang berkembang pada 
masa Abbasiyah juga menjadi pedoman keberagamaan umat Islam 
sampai saat sekarang. 

Ilmu pengetahuan agama yang disusun pada masa AbbasiyahKita 
yang tinggal di Indonesia sekarang ini masih menggunakan produk ilmu 
pengetahuan agama masa Abbasiyah sebagai pedoman keagamaan. 
Misalnya akidah Asy’ariyah, fikih Imam Syafi’i, akhlak Imam Gazali, serta 
enam kitab hadis, yang secara umum masih dijadikan sebagai pedoman 
beragama oleh umat Islam di Indonesia. Hal ini menunjukkan besarnya 
kontribusi peradaban Islam pada saat itu terhadap keberadaan umat 
Islam pada masa sekarang 



2. Kontribusi untuk Kemanusiaan 
 Penguasa Abbasiyah mengembangkan interaksi sosial yang egaliter. 
Pada saat itu kompetensi seseorang tidak didasarkan pada ikatan 
kesukuan ataupun agama. Para penguasa memberikan kesempatan 
kepada siapapun, baik kepada umat Islam, Kristen, maupun Yahudi, 
Arab, Persia, Turki, maupun suku bangsa lain, untuk berkarya di 
bidangnya masing-masing. Hal ini menyebabkan terjadinya interaksi 
sosial yang egaliter. 
 

3. Kontribusi untuk renaisance Eropa  
Sejarawan Philip K. Hitti mencatat bahwa pada saat bangsawan Eropa 
baru belajar menuliskan nama mereka, di wilayah Bani Abbasiyah sudah 
berkembang kegiatan penerjemahan karya Yunani ke dalam bahsa Arab. 
Sewaktu lorong-lorong Eropa masih gelap dan becek karena hujan, 
Baghdad sudah menjadi kota metropolitan yang indah dan gemerlapan. 

 
  4. Kontribusi untuk Dunia  

Era setelah renaisance Eropa adalah masa pertumbuhan dan 
perkembangan ilmu pengetahuan di benua biru itu. Segera setelah itu, 
muncul revolusi industri di Inggris dan revolusi Perancis. Revolusi 
industri adalah perubahan di bidang ekonomi yang sangat cepat dengan 
ditemukannya mesin uap di Inggris pada abad ke-18. Sedangkan 
revolusi Perancis adalah sebuah gerakan masyarakat pertama di Eropa 
yang menentang kedudukan pemerintahan monarki absolut berbasis 
dinasti yang sudah berlangsung berabad-abad. 

 
 
 

Lampiran 3 : Glosarium 

Ilmuan Islam pada masa Bani Abbasiyah, keindahan dan seni pada masa Bani 

Abbasiyah, peran ilmuan muslim pada masa Bani Abbasiyah. 
 

Lampiran 4 : Daftar Pustaka 

 Buku paket Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas VIII 
 Al-Qur’an dan terjemahan. Kementrian Agama Republik Indonesia 

 Internet (Google Cendekia, Youtube dan situs ilmuguru .org) 
 
 
 

 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah 
 
 
 
AZRIL S. Pd, M. Pd 
NIP. 19721104 199802 1 001 

 Sungai Lala,   Januari 2024 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
SRI MULYANI 
NIP.  

 



Lampiran 2  

ANGKET PERTANYAAN MINAT BELAJAR SISWA 

I. IDENTITAS SISWA 

Nama  : .................................................................. 

Kelas  : .................................................................. 

II. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan baik  

2. Berilah tanda ceklis (v) pada kolom yang telah disediakan. 

3. Pedoman alternatif jawaban adalah sebagai berikut. 

SL = selalu 

SR = sering 

KD = kadang-kadang 

JR = jarang 

TP = tidak pernah 

III. PERTANYAAN 

NO PERTANYAAN SL SR KD JR TP 

1 Ketika guru menjelaskan materi 

pembelajaran saya memiliki 

kecendrungan yang tetap untuk 

memperhatikan penjelasan dari 

guru 

     

2 Saat pembelajaran berlangsung 

saya memiliki rasa suka dan 

senang saat mengikuti proses 

pembelajaran 

     

3 Saya merasakan suatu kebanggaan 

dan kepuasan pada suatu yang 

telah saya pelajari 

     

4 Saya bersemangat mengikuti 

pelajaran PAI 

     

 



ANGKET PENELITIAN STRATEGI INDEX CARD MATCH 

I. IDENTITAS SISWA 

Nama   : ……………………………………. 

Kelas   : ……………………………………. 

II. PETUNJUK PENGISIAN  

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan baik  

2. Berilah tanda ceklis (v) pada kolom yang telah disediakan. 

3. Pedoman alternatif jawaban adalah sebagai berikut. 

SL = selalu  

SR = sering 

KD = kadang-

kadang 

JR = jarang 

TP = tidak pernah 



III. PERNYATAAN  

NO Pernyataan SL SR KD JR TP 

1 Sebelum guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam 
     

2 Guru memperhatikan kesiapan peserta 

didik, memeriksa kehadiran, kerapihan 

pakaian dan posisi tempat duduk peserta 

didik 

     

3 Guru menyanpaikan tujuan yang ingin 

dicapai dalam proses pembelajaran 

     

4 Guru mempersiapkan segala peralatan  

yang akan digunakan selama pembelajaran 

     

5 Guru melakukan apersepsi dapat mengajak 

peserta didik mengingat objek 

mengesankan yang pernah mereka lihat 

     

6 Setelah memberikan materi pembelajaran, 

guru memberikan kesempatan kepada 

siswa menanyakan hal yang belum 

dipahami 

     

7 Guru memberikan kepada setiap siswa satu 

kartu yang berisi acak antara jawaban dan 

pertanyaan. 

     

8 Sebelum memulai aktifitas, guru 

menjelaskan aktifitas dilakukan secara 

berpasangan  

     

9 Guru meminta peserta didik untuk 

menemukan pasangan pertanyaan dan 

jawaban yang benar serta meminta siswa 

untuk duduk bersebelahan 

     

10 Setelah menemukan pasangan mereka, 

guru meminta siswa bergantian untuk 

menyampaikan pertanyaan dan jawaban 

dengan suara yang keras kepada anggota 

kelas lainnya 

     

11 Guru menyimpulkan pembelajaran yang 

telah dibahas 

     

12 Guru menginformasikan kegiatan 

pembelajaran yang akan dilakukan pada 

pertemuan berikutnya 
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Lampiran 4 Permohonan Penunjukkan Pembimbing 

 

  



Lampiran 5 Permohonan Perpanjangan Pembimbing Skripsi 

 

  



Lampiran 6 Surat Izin Riset Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

 
 



Lampiran 7 Kegiatan Bimbingan Proposal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Lampiran 8 Pengesahan Perbaikan Proposal 

 
  



Lampiran 9 Surat Rekomendasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Lampiran 10 Kegiatan Bimbingan Skripsi 

 

  



Lampiran 11 Surat Keterangan Telah Melakukan Riset 

 

  



Lampiran 12 Dokumentasi 
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